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systems, HR administration processes are often inefficient, prone to data errors, KEYWORDS

and lack integration across work units. This community service activity was carried HRIS; Human Resources

out at Company X for approximately three months with the aim of supporting the Management; Support System.
optimization of HRIS use in the Human Resource Management and Development

Department. The activity involved around 25-30 employees as active HRIS users.

The methods used included initial observation, technical assistance in using the

system, and optimization of HR data management. The results showed that HRIS

implementation assistance was able to improve the regularity and completeness of

employee data to achieve full validation, reduce recording errors, and accelerate

the HR administration process by approximately 50-60% compared to the previous

manual method. User acceptance was also relatively high, with around 80% of

users stating that HRIS made their work easier. The use of HRIS supports

increased work effectiveness, more structured performance monitoring, and data-

based decision making within Company X.

ABSTRAK KATA KUNCI
Pemanfaatan Human Resource Information System (HRIS) menjadi langkah HRIS; Pengelolaan SDM; Sistem
strategis dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya manusia Pendukung.
(SDM) di organisasi. Pada banyak perusahaan, khususnya yang masih berada

dalam tahap transisi dari sistem manual menuju digital, proses administrasi SDM

kerap berjalan tidak efisien, rentan terhadap kesalahan data, dan minim integrasi

antarunit kerja. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di

Perusahaan X selama kurang lebih tiga bulan dengan tujuan mendukung

optimalisasi  penggunaan HRIS pada Departemen Manajemen dan
Pengembangan SDM. Kegiatan melibatkan sekitar 25-30 karyawan sebagai

pengguna aktif HRIS. Metode yang digunakan meliputi observasi awal,
pendampingan teknis penggunaan sistem, serta optimalisasi pengelolaan data

SDM. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan implementasi HRIS

mampu meningkatkan keteraturan dan kelengkapan data karyawan hingga

mencapai validasi penuh, mengurangi kesalahan pencatatan, serta mempercepat

proses administrasi SDM sekitar 50-60% dibandingkan metode manual

sebelumnya. Tingkat penerimaan pengguna juga tergolong tinggi, dengan sekitar

80% pengguna menyatakan bahwa HRIS mempermudah pekerjaan mereka.

Pemanfaatan HRIS terbukti mendukung peningkatan efektivitas kerja, monitoring

kinerja yang lebih terstruktur, serta pengambilan keputusan berbasis data di

lingkungan Perusahaan X.
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1. Pendahuluan

Transformasi digital dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM) merupakan tuntutan yang
semakin tidak terpisahkan dari dinamika organisasi modern, termasuk di sektor industri. Digitalisasi proses
SDM diyakini mampu meningkatkan efisiensi administrasi, akurasi data, serta kualitas pengambilan
keputusan berbasis informasi (Dessler, 2020; Cascio, 2018). Salah satu bentuk transformasi digital
tersebut adalah pemanfaatan Human Resource Information System (HRIS) sebagai sistem terintegrasi
untuk mengelola data karyawan, proses administrasi, serta mendukung perencanaan dan pengembangan
SDM. Namun, implementasi HRIS tidak selalu berjalan optimal, terutama pada organisasi yang
sebelumnya mengandalkan sistem manual dan memiliki keterbatasan dalam kesiapan sumber daya
manusia maupun tata kelola data.

Perusahaan X merupakan salah satu perusahaan swasta yang sedang berada dalam tahap transisi
menuju pengelolaan SDM berbasis digital. Sebelum implementasi HRIS, proses administrasi SDM masih
dilakukan secara manual dan terpisah antarunit kerja. Pengelolaan data karyawan—seperti data personal,
riwayat jabatan, dan administrasi kinerja—dilakukan menggunakan dokumen fisik dan file spreadsheet
terpisah, sehingga memerlukan waktu yang relatif lama dan berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian
data. Berdasarkan hasil observasi awal, proses administrasi tertentu seperti pembaruan data karyawan
dan rekapitulasi laporan SDM dapat memakan waktu beberapa hari kerja dan sering mengalami
keterlambatan akibat data yang tidak sinkron. Pengelola SDM juga menghadapi kendala berupa duplikasi
data dan kesalahan pencatatan yang berdampak pada efektivitas kerja dan ketepatan pengambilan
keputusan. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa tantangan utama yang dihadapi Perusahaan X
bukan hanya pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kesiapan sistem kerja dan sumber daya
manusia dalam memanfaatkan teknologi secara optimal.

Dalam situasi inilah kegiatan pengabdian masyarakat menjadi relevan. Kegiatan pengabdian dalam
artikel ini tidak dipahami sebagai layanan kepada komunitas eksternal dalam pengertian konvensional,
melainkan sebagai bentuk pendampingan dan ftransfer pengetahuan kepada komunitas kerja di
lingkungan perusahaan, khususnya pengelola dan pengguna sistem SDM. Karyawan dan staf HRD
diposisikan sebagai masyarakat dampingan yang menerima manfaat langsung berupa peningkatan
kapasitas, keterampilan digital, dan perbaikan praktik kerja. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk
pendampingan partisipatif selama periode magang, dengan fokus pada optimalisasi pemanfaatan HRIS
di Departemen Manajemen dan Pengembangan SDM Perusahaan X. Pendampingan tidak hanya
berorientasi pada aspek teknis penggunaan sistem, tetapi juga pada pembenahan tata kelola data,
penyesuaian alur kerja, serta peningkatan pemahaman pengguna mengenai fungsi strategis HRIS,
sehingga kegiatan ini melampaui sekadar implementasi sistem internal dan mendorong pemberdayaan
komunitas kerja secara lebih luas.

Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Noe et al. (2021) yang menekankan bahwa transformasi
digital dalam pengelolaan SDM harus diiringi dengan pengembangan kompetensi pengguna dan
perubahan pola kerja. Tanpa pendampingan yang memadai, teknologi berisiko hanya menjadi alat
administratif yang tidak dimanfaatkan secara optimal. Urgensi kegiatan ini juga diperkuat oleh kebutuhan
organisasi terhadap data SDM yang akurat dan terkini, mengingat kesalahan data dan keterlambatan
administrasi dapat berdampak langsung pada perencanaan tenaga kerja, evaluasi kinerja, serta
pengembangan kompetensi karyawan. Selain memberikan manfaat praktis, kegiatan ini turut mendukung
penguatan literasi digital dan kesiapan SDM menghadapi transformasi kerja berbasis teknologi, yang pada
akhirnya mendorong pergeseran pola kerja dari manual ke digital di lingkungan Perusahaan X.

Berdasarkan hal tersebut, tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah mendukung optimalisasi
pemanfaatan HRIS di Perusahaan X melalui pendampingan partisipatif, sehingga dapat meningkatkan
efisiensi administrasi, keteraturan pengelolaan data SDM, dan kualitas pengambilan keputusan. Kegiatan
ini diharapkan tidak hanya memberikan solusi jangka pendek terhadap permasalahan administrasi, tetapi
juga menjadi dasar bagi keberlanjutan transformasi digital pengelolaan SDM di lingkungan perusahaan
sekaligus menegaskan perannya terhadap pemberdayaan komunitas kerja dan peningkatan kapasitas
SDM di sektor industri.
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2. Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang menggunakan pendekatan pendampingan teknis dan
observasi partisipatif yang terintegrasi, dengan tujuan mendukung optimalisasi implementasi Human
Resource Information System (HRIS) di Perusahaan X. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
keterlibatan langsung pendamping dalam aktivitas operasional organisasi, sekaligus memberikan ruang bagi
proses pembelajaran bersama antara pendamping dan pengguna sistem. Metode dirancang tidak hanya
untuk mendampingi penggunaan teknis HRIS, tetapi juga untuk mengevaluasi efektivitas implementasi
sistem dalam meningkatkan efisiensi administrasi dan keteraturan pengelolaan data SDM. Kegiatan
dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan, menyesuaikan dengan periode magang dan jadwal
operasional Departemen Manajemen dan Pengembangan SDM Perusahaan X. Partisipan kegiatan terdiri
dari sekitar 25-30 karyawan yang berperan sebagai pengguna aktif HRIS serta staf HRD yang bertanggung
jawab atas pengelolaan data dan administrasi SDM, dengan keterlibatan yang bersifat partisipatif dan
kontekstual mengikuti modul HRIS yang sedang diimplementasikan.

Pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah observasi awal,
yang dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi pengelolaan SDM sebelum implementasi HRIS. Observasi
difokuskan pada alur administrasi manual, waktu penyelesaian pekerjaan administratif, jenis kesalahan data
yang sering terjadi, serta kesiapan pengguna dalam mengadopsi sistem digital. Tahap ini menjadi dasar
perancangan pendampingan teknis dan penentuan indikator keberhasilan kegiatan. Tahap kedua adalah
pendampingan teknis penggunaan HRIS, yang dilakukan melalui keterlibatan langsung dalam
pengoperasian beberapa modul utama, seperti modul data karyawan, struktur organisasi, dan administrasi
kinerja. Pendampingan dilakukan secara bertahap, mulai dari pengenalan fitur, simulasi penggunaan, hingga
pendampingan langsung saat sistem digunakan dalam aktivitas kerja sehari-hari, termasuk membantu
proses validasi dan pembaruan data guna memastikan kesesuaian dan kelengkapan informasi dalam
sistem. Tahap ketiga adalah evaluasi dan refleksi, yang bertujuan mengukur keberhasilan implementasi
HRIS secara kualitatif dan kuantitatif menggunakan instrumen berupa panduan observasi, catatan
pendampingan, dokumentasi sistem, serta perbandingan kondisi sebelum dan sesudah implementasi.
Evaluasi kualitatif dilakukan melalui wawancara informal dengan pengguna HRIS untuk menggali persepsi
mengenai kemudahan penggunaan sistem dan dampaknya terhadap pekerjaan sehari-hari.

Tabel 1. Indikator dan Instrumen Evaluasi Keberhasilan Implementasi HRIS

Aspek Evaluasi Indikator Instrumen
Efisiensi administrasi  Waktu penyelesaian administrasi sebelum dan  Observasi dan
SDM sesudah HRIS dokumentasi
Akurasi dan kelengkapan Persentase data karyawan yang tervalidasi Dokumentasi  sistem
data HRIS
Pemanfaatan sistem Jumlah karyawan pengguna aktif HRIS Data pengguna sistem
Persepsi pengguna Kemudahan penggunaan dan manfaat HRIS Wawancara informal

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Data kuantitatif digunakan untuk menggambarkan
perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah pendampingan, sedangkan data kualitatif dianalisis dengan
mengelompokkan temuan berdasarkan tema, seperti efisiensi kerja, akurasi data, dan kesiapan pengguna.
Untuk meningkatkan validitas hasil, digunakan triangulasi sumber dengan membandingkan hasil observasi,
dokumentasi sistem, dan persepsi pengguna. Melalui metode ini, kegiatan pengabdian diharapkan mampu
memberikan gambaran yang jelas dan terukur mengenai dampak pendampingan implementasi HRIS
terhadap pengelolaan SDM di Perusahaan X.

3. Hasil

3.1 Peningkatan Efisiensi Administrasi SDM melalui Implementasi HRIS
Hasil pendampingan implementasi Human Resource Information System (HRIS) di Perusahaan X
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada efisiensi proses administrasi SDM. Sebelum
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implementasi HRIS, sebagian besar aktivitas administrasi—seperti pembaruan data karyawan,
rekapitulasi laporan SDM, dan penelusuran dokumen kepegawaian—masih dilakukan secara manual atau
menggunakan file spreadsheet terpisah. Kondisi tersebut menyebabkan proses administrasi memerlukan
waktu relatif lama, yaitu sekitar dua hingga tiga hari kerja, serta rentan terhadap keterlambatan akibat
ketidaksinkronan data antarunit kerja. Setelah dilakukan pendampingan teknis dan optimalisasi
penggunaan HRIS selama kurang lebih tiga bulan, waktu penyelesaian administrasi SDM mengalami
penurunan yang cukup signifikan. Proses yang sebelumnya membutuhkan waktu berhari-hari dapat
diselesaikan dalam waktu kurang dari satu hari kerja, dengan pengurangan waktu proses administrasi
sebesar sekitar 50-60% dibandingkan kondisi sebelum implementasi. Temuan ini menunjukkan bahwa
HRIS mampu menyederhanakan alur kerja administratif dan meningkatkan efisiensi kerja staf HRD
maupun pengguna sistem lainnya.

3.2 Peningkatan Keteraturan dan Akurasi Pengelolaan Data Karyawan

Selain efisiensi waktu, hasil kegiatan pengabdian juga menunjukkan peningkatan yang nyata pada
aspek keteraturan dan akurasi pengelolaan data karyawan. Pada tahap observasi awal, ditemukan
berbagai permasalahan data seperti duplikasi pencatatan, data yang tidak lengkap, serta perbedaan
informasi antarunit kerja yang menyulitkan pengelola SDM dalam memperoleh data akurat dan terkini
sebagai dasar pengambilan keputusan. Melalui pendampingan implementasi HRIS, dilakukan proses
validasi dan pembaruan data karyawan secara bertahap dan terintegrasi. Hasilnya, seluruh data karyawan
yang tercatat dalam sistem berhasil divalidasi hingga mencapai tingkat kelengkapan 100%, tersimpan
secara terpusat dalam satu sistem sehingga memudahkan proses penelusuran, pembaruan, dan
pelaporan. Peningkatan keteraturan data ini menjadi salah satu capaian utama kegiatan pengabdian
karena berdampak langsung pada kualitas pengelolaan SDM di Perusahaan X.

3.3 Tingkat Penerimaan dan Kepuasan Pengguna terhadap HRIS

Hasil pendampingan juga menunjukkan tingkat penerimaan pengguna terhadap HRIS yang relatif
tinggi. Berdasarkan hasil wawancara informal dan observasi selama kegiatan berlangsung, sekitar 80%
pengguna menyatakan bahwa HRIS mempermudah pekerjaan mereka dibandingkan dengan sistem
manual sebelumnya, khususnya dalam mempercepat proses administrasi, mengurangi kesalahan
pencatatan data, serta meningkatkan kejelasan informasi yang dibutuhkan dalam pekerjaan sehari-hari.
Selain itu, pendampingan teknis yang dilakukan secara bertahap membantu meningkatkan kepercayaan
diri pengguna dalam mengoperasikan sistem. Karyawan yang sebelumnya kurang familiar dengan sistem
digital menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menggunakan fitur-fitur dasar HRIS, seperti
pembaruan data dan penelusuran informasi. Temuan ini menegaskan bahwa pendampingan sebagai
bentuk pengabdian masyarakat berperan penting dalam mendukung proses adaptasi teknologi di
lingkungan kerja.

34 Dampak Awal terhadap Praktik Manajemen Kinerja dan Budaya Kerja

Implementasi HRIS juga memberikan dampak awal terhadap praktik manajemen kinerja dan budaya
kerja di Perusahaan X. Digitalisasi data kinerja dan dokumentasi pengembangan karyawan mendukung
proses monitoring yang lebih terstruktur dan transparan, sehingga pengelola SDM memiliki akses yang
lebih mudah terhadap data kinerja dan riwayat pengembangan karyawan untuk keperluan evaluasi dan
pembinaan yang lebih sistematis. Meskipun dampak terhadap peningkatan kompetensi karyawan belum
dapat diukur secara langsung dalam jangka pendek, perubahan pada keteraturan data, efisiensi
administrasi, dan penerimaan pengguna menjadi fondasi penting bagi pengembangan budaya kerja
berbasis data. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat melalui pendampingan
implementasi HRIS tidak hanya menghasilkan perubahan teknis, tetapi juga mendorong perubahan pola
kerja yang lebih adaptif terhadap transformasi digital.

Tabel 2. Ringkasan Dampak Implementasi HRIS di Perusahaan X

Aspek Sebelum Implementasi Sesudah Implementasi

Waktu administrasi SDM 2-3 hari kerja <1 hari kerja

Efisiensi waktu Naik 50-60%

Kelengkapan data karyawan Tidak terpusat, tidak lengkap Tervalidasi 100%
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Tingkat kepuasan pengguna - +80% pengguna puas
Pola kerja Manual dan terfragmentasi Digital dan terintegrasi

4. Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa implementasi dan pendampingan
penggunaan Human Resource Information System (HRIS) di Perusahaan X memberikan dampak positif
terhadap efisiensi administrasi SDM, keteraturan data, dan penerimaan pengguna. Namun demikian, proses
implementasi tidak terlepas dari berbagai kendala teknis dan nonteknis yang memengaruhi kecepatan dan
kualitas adopsi sistem. Pembahasan ini berfokus pada refleksi terhadap tantangan yang dihadapi selama
pendampingan serta solusi yang diterapkan untuk memastikan keberhasilan kegiatan pengabdian. Salah
satu kendala utama yang ditemukan pada tahap awal implementasi adalah keterbatasan kesiapan pengguna
dalam mengoperasikan sistem digital. Sebagian karyawan masih terbiasa dengan proses manual dan
menunjukkan keraguan dalam menggunakan HRIS karena khawatir melakukan kesalahan input data,
sehingga berdampak pada rendahnya partisipasi aktif pengguna pada tahap awal dan memperlambat
proses pembaruan data. Untuk mengatasi kendala tersebut, strategi pendampingan dilakukan secara
bertahap dan partisipatif, dimulai dari pengenalan fitur dasar, simulasi penggunaan, hingga pendampingan
langsung saat sistem digunakan dalam aktivitas kerja sehari-hari. Pendekatan ini terbukti efektif dalam
meningkatkan kepercayaan diri pengguna dan mendorong keterlibatan yang lebih aktif. Di sisi teknis,
ditemukan pula permasalahan terkait kelengkapan data awal dan ketidaksesuaian format data yang berasal
dari sistem manual sebelumnya. Proses migrasi data memerlukan waktu tambahan dan koordinasi intensif
antara pendamping dan pengelola SDM untuk memastikan akurasi dan konsistensi data. Solusi yang
diterapkan adalah melakukan validasi data secara bertahap dengan memprioritaskan data inti karyawan
sebelum melengkapi data pendukung lainnya, sehingga sistem dapat digunakan secara bertahap tanpa
harus menunggu seluruh data selesai dimigrasikan.

Selain kendala teknis, resistensi pengguna terhadap perubahan pola kerja juga menjadi tantangan
tersendiri. Perubahan dari sistem manual ke sistem digital menuntut penyesuaian kebiasaan kerja, terutama
dalam hal kedisiplinan pembaruan data dan pemanfaatan sistem sebagai sumber informasi utama.
Beberapa pengguna pada awalnya masih mengandalkan pencatatan manual sebagai cadangan sehingga
terjadi duplikasi pekerjaan. Melalui diskusi reflektif dan komunikasi yang intensif, pengguna mulai memahami
manfaat jangka panjang HRIS, terutama dalam mengurangi beban administrasi dan meningkatkan kejelasan
informasi. Proses ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi HRIS tidak hanya ditentukan oleh
teknologi, tetapi juga oleh perubahan sikap dan budaya kerja. Temuan ini sejalan dengan pandangan Noe
et al. (2021) yang menegaskan bahwa adopsi sistem digital memerlukan dukungan pembelajaran dan
pendampingan berkelanjutan agar pengguna mampu beradaptasi dengan perubahan. Dalam konteks
Perusahaan X, pendampingan sebagai bentuk pengabdian masyarakat berperan penting dalam
menjembatani kesenjangan antara teknologi dan kesiapan pengguna sehingga sistem dapat dimanfaatkan
secara lebih optimal. Dampak positif implementasi HRIS di Perusahaan X tidak terlepas dari proses
pendampingan yang responsif terhadap kendala di lapangan. Identifikasi tantangan teknis, resistensi
pengguna, dan keterbatasan kesiapan awal menjadi dasar dalam merumuskan solusi yang kontekstual dan
realistis. Dengan pendekatan ini, kegiatan pengabdian masyarakat tidak hanya menghasilkan peningkatan
efisiensi administrasi dan keteraturan data, tetapi juga mendorong perubahan pola kerja dan peningkatan
kapasitas pengguna dalam menghadapi transformasi digital pengelolaan SDM.

5. Kesimpulan dan Saran

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pendampingan implementasi Human Resource Information
System (HRIS) di Perusahaan X menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem digital mampu meningkatkan
efisiensi administrasi SDM, keteraturan dan akurasi data karyawan, serta penerimaan pengguna terhadap
sistem. Pendampingan yang dilakukan secara partisipatif berkontribusi pada percepatan proses
administrasi, validasi data karyawan secara terpusat, dan perubahan pola kerja dari manual menuju
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pengelolaan berbasis data. Selain dampak teknis, kegiatan ini juga mendorong peningkatan kesiapan dan
kepercayaan diri pengguna dalam mengoperasikan HRIS sebagai alat pendukung pengambilan
keputusan SDM.

Untuk menjamin keberlanjutan program, Perusahaan X disarankan menyusun rencana tindak lanjut
yang terstruktur, antara lain melalui penetapan standard operating procedure (SOP) penggunaan HRIS,
penunjukan administrator sistem internal, serta pelaksanaan pelatihan dan pendampingan berkala bagi
pengguna baru maupun pengguna lama. Selain itu, evaluasi rutin terhadap kinerja sistem dan tingkat
kepuasan pengguna perlu dilakukan sebagai dasar perbaikan berkelanjutan. Integrasi HRIS dengan
program manajemen kinerja dan pengembangan karyawan juga menjadi langkah strategis agar sistem
tidak hanya berfungsi administratif, tetapi berperan sebagai instrumen pengembangan SDM jangka
panjang. Dengan langkah keberlanjutan tersebut, HRIS diharapkan dapat terus memberikan manfaat
optimal bagi pengelolaan SDM di Perusahaan X.
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